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" BERDIRILH KMU MAKA BERDIRILAH, NISCAYA ALLAH AKAN 

MENINGGIKAN ORANG-ORANG YANG BERIMAN DIANTARAMU DAN 

ORANG- ORANG YANG DIBERI ILMU PENGE TAHUAN BEBERAPA DER­ 

7 

(0S.  Al M u j a d a l a h : 1 1 )  

K e s u l i t a n  hanyalah pandangan dan perasaan kita 

saja,  dengan memohon taufik,  hidayah dan rahmat Allah 

SWT segalanya menjadi mudah 

« B e r i k a n l a h  yang terbaik untuk hidupmu agar 

segalanya menjadi indah 

Q. NIED 2000 
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BAB I 

S I S T E M  RITSURYO PADA MASA TRANSISI 

l .  l.  Latar B e l a k a n g  

Si stem itsuryo adalah suatu sis tem pemerintahan 

yang disusun oleh negarawan Jepang pada tahun 700 menje­ 

lang zaman Nara atau pada periodesasi monarki awal.  

Dengan aturan-aturan  yang ada di dalamnya, sistem Rit­  

suryo i n i  dipandang e f e k t i f  untuk mengarahkan kinerja 

p e m e r i n t a h a n ,  roda perekonomian dan sendi-sendi kehidu­ 

pan ma.yarakat l a i n n y a .  

Tujuan utama disusunnya sistem Ritsuryo i n i  adalah 

untuk memberikan petunjuk yang jelas dalam mengatur 

u r u e. a n  di segala bidang walaupun pada akhirnya terasa 

u n t u k  kepentingan kaisar semata. (Kodansha. Vol 6 .  1983 

322) 

S e k i l a r  pertengahan abad keempat, yaitu setelah 

I  

b e r d i r i n y a  negara S i l l a  (Korea)  telah terbentuk sistem 

Kabane, y a i t u  sistem pemberian gelar kehormatan sebagai 

bangsawan yang d i b e r i k a n  oleh anggota Uji (suku)  

kepada kepala  suku mereka (  I s h i i ,  1988 : 16 ) .  



Pada waktu sistem Ritsuryo ini  dibuatpun,  pemberian 

gelar  kehormatan i n i  secara turun temurun masih terus 

ber langsung.  Hal  i n i  menyebabkan pengganti kepala Uji 

hanya berasal dari  keturunannya saja bukanlah atas dasar 

kemampuan ataupun keahlian seseorang. 

KepalaUji i n i  hingga sebelum tahun 645 atau sebelum 

reformasi Taika ( T a i k a  Kaishin)  masih terus mempertahan­ 

kan kekuasaannya di daerah-daerah yang belum diperintah 

langsung oleh seorang kaisar seperti daerah Tohoku, 

Timur  laut  Jepang.  

C i k a l  bakal sistem Ritsuryo berkembang dari tahun 

604 pada masa pemerintahan pangeran Shotoku, ketika 

istana kekaisaran melaksanakan langkah nyata ke arah 

b i r o k r a s i  yang b a i k  dan dapat d i t e r i m a  dalam masyarakat. 

Dalam langkah baru ini  kedudukan dalam istana kekaisaran 

haruslah berdasarkan jas~ dan kemampuan seseorang, 

i m p l i k a s i n y a  adalah sistem kabane dihapuskan. Hal ini 

banyak di tentang oleh  para pewaris sistem kabane, namun 

baru dapat diselesaikan  setelah disahkannya undang­ 

undang Taiho Ritsuryo pada tahun 7 0 1 .  ( I s h i i ,  1988 : 20) 

Pada tahun  6 0 4 ,  pangeran Shotoku mengumumkan suatu 

k o n s t i t u s i  yang t e r d i r i  dari 17 pasal atau dikenal 



dengan Ju Shichi  jo no Kenpo. Konstitusi ini  sebenarnya 

bukanlah  

mnerupakan 

sebuah undang undang dasar, tetapi lebih 

aturan moral bagi para pejabat seperangkat 

negara dan r a k y a t .  

Dengan d e m i k i a n ,  pangeran Shotoku ingin menegaskan 

bahwa tidak  ada sumber kekuatan p o l i t i k  dan legitimasi 

l a i n  kecuali  tahta kekaisaran ( I s h i i ,  1988 : 2 1 ) .  

Dari  tahun 600 hingga 607, negara Jepang terus 

mn e ng i r i m k a n  utusannya ke Cina di bawah kekuasaan pa­ 

ngeran Shotoku .  Pereka mempelajari ilmu pengetahuan, 

budaya, teknologi  dan p o l i t i k  pemerintahan. Kemudian 

d i s u s u n l a h  suatu sistem  pemerintahan dan dasar negara 

berdasarkan hukum dari  dinasti Sui maupun dinasti T ' a n g .  

Pada tahun 646 diproklamirkanlah pembaharuan Taika 

ztau Tik. K a i h i n .  Dua orang pelopornya adalah Nakano 

0e dan F u j i w a r a  Kamatari serta para pengikutnya yang 

baru pulang dari C i n a .  Untuk menjalankan roda pemerinta­ 

han dan r n e m p e r k u a t  posisi kaisar,  disusunlah mekanisme 

pemer i n t a h a n  t e r p u s a t .  Maksudnya adalah agar segala 

p e r i n t a h  berasal dari  kaisar .  

Pada masa kaisar  Tenji yaitu dari tahun 662 hingga 

671 d i b u a t  pula sistem pemerintahan yang dikenal dengan 



nama kode Omi,  suatu sistem untuk memperkuat pertahanan 

negara dan untuk  memfungsikan kembali lembaga pemerinta­ 

han negara secara e f e k t i f  (International Society, 1984 : 

i  

2 2 ) .  Dalam sistem i n i  terdapat hukum-hukum yang terpusat 

pada kaisar  seperti  operasional m i l t e r ,  pembayaran pajak 

dan l a i n  sebagainya (Kojima Sekko & gene Crane, 1987 

2 7 1 )  

Namun menurut  Fujiwara Kamatari ,  Omi Ryo ini  tidak 

dapat dilaksanakan secara efektif pada masa i t u ,  karena 

kode Omi i n i  t idak  disertai dengan hukum pidana atau 

R i t s u  (Kodansha. Volume 6 .  1983 : 3 3 1 ) .  

Pada tahun 689 yaitu masa pemerintahan kaisar Tenmu 

pernah  dibuat  suatu undang -undang yang dikenal dengan 

Tenmuryo. Dalam undang-undang ini kaisar Tenmu mengang­ 

kat orang orang yang mempunyai kemampuan dan pengetahuan 

yang luas u n t u k  duduk dalam kabinetnya. Selain itu dalam 

Tenmuryo juga t e r t u l i s  pembaharuan Taika yang pernah 

dibuat pada mnasa pangeran Shotoku.  

Pemerintahan kaisar Tenmu dari tahun 673 sampai 

dengan tahun 685 mengadakan perubahan sistem kepemilikan 

tanah, yang tadinya dapat d i m i l i k i  secara pribadi kini 

dihapuskan dan cemuanya d i n a s i o n a l i s a s i k a n  atas nama 



kaisar dan kemudian dibagikan kembali pada keluarga­ 

keluarga yang t e l a h  disensus.  (Meyer,  1992 : 36) 

Kaisar Tenmu tidak hanya mengubah sistem pembagian 

tanah, tetapi juga perpajakan yang dikenakan pada tiap 

kepala keluarga.  Pajak berupa hasil panen ini  harus 

dibayarkan o l e h  tiap kepala keluarga sebesar 3% pada 

istana k e k a i s a r a n .  

Namun dalam Tenmuryo ini  rancangannya tidak dapat 

diselesaikan dengan baik.  Suatu hukum pidana sudah 

t e r l e b i h  dahulu dirancang,  yaitu pada masa kaisar Tenmu 

tetapi mungkin  tidak selesai ( I s h i i  1988 : 2 6 ) .  

Pada zaman yang disebut dengan zaman Hakuho 

Budha berkembang dengan pesat yang didukung 

agama 

oleh 

kaisar Tenmu. Beberapa kuil Budha dibangun, seperti kuil  

Y a k u s h i j i  yang ada di N a r a .  

Pada masa i t u ,  .  .  '  kondisi masyarakat tidak s t a b i l ,  

karena banyak terjadi pertikaian antara pihak kekaisaran 

yang tetap menjalankan pembaharuan Taika dengan para 

kepala klan yang menolak pembaharuan Taika. Seperti 

halnya t e r j a d i  pemberontakan di daerah Tohoku, Timur 

laut  Jepang ,  di bawah pimpinan klan Ezo yang merupakan 

k e t u r u n a n  asli  orang A i n u ,  namun akhirnya pertikaian itu  

dapat dipadamkan oleh pemerintah pusat. 



Kemudian sebuah komite yang t e r d i r i  dari  19 orang 

d i p i m p i n  o l e h  F u j i w a r a  no F u b i t o  merancang ketetapan­ 

k e t e t a p a n  yang ditambah dengan Ryo dan selesai tahun 

7 0 1 .  K e t e t a p a n - k e t e t a p a n  yang baru ini dilengkapi dengan 

sistem t i n g k a t a n  pejabat dan Ryo yang merupakan beberapa 

ketetapan yang t e l a h  disesuaikan dengan kondisi negara 

Jepang saat i t u .  (Kodansha .  Volume 6 ,  1983 : 331) 

Pada tahun 7 0 1 ,  ketetapan-ketetapan yang baru saja 

selesai d i b u a t  i t u  kemudian diresmikan menjadi undang­ 

undang dengan nama Taiho Ritsuryo pada masa 

r i n t a h a n  kaisar mMonmu.  Taiha diambil dari nama 

pada waktu undang-undang i n i  dibuat.  

U n t u k  i  tulah undang-undang Tai ho Ritsuryo dibuat, 

yang mempertegas kembali bahwasanya semua wilayah Jepang 

berada di tangan seorang kaisar,  hanya kaisarlah yang 

b e r k u a s a .  

T a i h o  R i t s u r y o  merupakan undangundang yang berda­ 

peme­ 

tahun 

sarkan a j a r a n  konfusius karena sejak masuknya agama 

Budha di Jepang pada tahun 600-an ajaran konfusius lebih 

b e r p e n g a r u h  daripada agama Budha (Morton, 1 8 3 4 : 2 2 ) .  

Kemudian pada masa pembaharuan Taika pangeran Shotoku 

mnembuat pasal-pasalnya berdasarkan konfusiuisme. 



H i n g g a  a k h i r  zaman Nara tahun 784,  keadaan masyara­ 

kat pada waktu itu dapat dikatakan r e l a t i f  s t a b i l ,  

karena pada waktu kaisar Monmu m e m e r i n t a h ,  undang-undang 

T a i h o  R i t s u r y o  i n i  dapat dilaksanakan dengan baik dan 

uga benar -benar dijadikan pegangan moralitas yang 

tinggi sehingga sendi-sendi kehidupan dalam masyarakat 

dapat b e r j a l a n  t e r a r a h  menuju masyarakat yang tenteram.  

1 . 2 .  Permasalahan 

Maslah p e n e l i t i a n  dalam penulisan i n i  adalah 

per tama,  mengapa undangrundang Taiho Ritsuryo dibuat dan 

k e d u a ,  d a l a m  b e n t u k  yang bagaimana undang-undang Taiho 

R i t s u r y o  menjadi l e b i h  sempurna dari pada undang -undang 

sebelumnya ( J u  S h i c h i  Jo no Kenpo) dalam masyarakat pada 

zaman Nara d a r i  tahun 7 1 0  hingga tahun 784.  

1 . 3 .  T u j u a n  P e n u l i s a n  

T u j u a n  p e n u l i s a n  i n i  adalah untuk mengetahui bahwa 

undang-undang T a i h o  R i t s u r y o  merupakan undang-undang 



yang lebih sempurna dari undang-undang sebelumnya dan 

juga dapat dikatakan sebagai undang -undang resmi per tama 

yang pernah d i b u a t  oleh negara jepang. 

I . 4 .  Ruang L i n g k u p .  

Pembahasan skripsi  ini penulis fokuskan pada un­ 

dang-undang T a i h o  R i t s u r y o  yang dipakai menjelang zaman 

N a r a  tahun 700 sampai dengan a k h i r  zaman Nara tahun 784. 

I . 5 ,  tMetode Penulian 

Dalam penulisan skripsi i n i ,  penulis berusaha men­ 

dapatkan data sebanyak mungkin yang berkaitan dengan 

topik yang akan di t u l i s  dari berbagai macam buku yang 

berbahasa Inggris  dan bahasa Indonesia. Kemudian data 

tersebut d i a n a l i s i s  dengan menggunakan pendekatan seja­ 

r a h .  

1 . 6 .  S i s t e m a t i k a  Penulisan 

' P e n u l i s a n  i n i  t e r b a g i  m e n j a d i  l i m a  bab d a n  m a s i n g ­  



m a s i n g  bab membahas : 

Bab per tama yang merupakan bab pendahuluan m e l i p u t i  

l a t a r  b e l a k a n g ,  masalah p e n e l i t i a n ,  tujuan penulisan,  

ruang l i n g k u p ,  metode penulisan dan sistematika penuli­ 

s a n .  

Bab dua menguraikan isi undang-undang Ju Shichi Jo 

no Kenpo dan Taiho R i t s u r y o  yang telah diresmikan pada 

tahun 701 yang di dalamnya dijelaskan isi hukum pidana 

a t a u  R i t s u  dan i s i  hukum perdata atau Ryo,  kemudian 

d i j e l a s k a n  pula s t r u k t u r  pemerintahan menurut undang­ 

undang Taiho i t s u r y o .  

•  Bab t i g a  merupakan bab yang menguraikan perbedaan 

a n t a r a  undang-undang Taiho Ritsuryo dan undang-undang Ju 

S h i c h i  Jo no K e n p o .  

Bab empat merupakan bab a n a l i s i s  latar belakang 

perbedaan d i b u a t n y a  undang-undang Taiho Ritsuryo yang 

l b i h  sempurna d a r i p a d a  undang-undang sebelumnya (Ju 

S h i c h i  Jo no Kenpo) 

8ab l i m a  merupakan bab penutup yang b e r i s i k a n  

k e s i m p u l a n  d a r i  keseluruhan bab yang ada.  

.  )  .  


